KRITIK ATAS PENELITIAN NASIR AL-DIN AL-ALBANT
TERHADAP HADITH YANG DINILAI DATF DALAM AL-JAMI* AL-SAHIH
KARYA MUSLIM B. HAJJAJ AL-NAYSABORI

Fahmi Ali Syaifuddin Rizal
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia
E-mail: fahmialisyaifuddinrizal @gmail.com

Abstract: This article tries to re-read the results of research conducted by
Muhammad Nasir al-Din al-Albani against the hadiths in a/-Jami‘ al-Sabih by
Muslim b. al-Hajaj al-Naysaburi. He has considered weak (da%) against the
twenty hadith contained in the akJami® al-Sahih either due to problems
related to the integrity and credibility of the narrator in the course of his
treasures (sanad) as well as concerning the authenticity problem of hadith
texts (matn). The results of the study show that his research contains many
errors due to the lack of careful understanding of the pronunciations used
by the hadith critics when conducting a review of the abovementioned
narrative. In addition, al-Albanf also lacked the extra attention in analyzing
the status of the narrators assessed jarp and fa'dil, so erronecously in
concluding the status of narrator. It seems, he does not understand the
difference of pronunciation of the hadith, ignores the sharh of the hadith,
and ignores the other hadiths as a comparison in conducting research.
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Abstrak: Artikel ini ingin melakukan pembacaan ulang atas hasil penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Albani terhadap hadith-
hadith dalam altJami‘ al-Sahih karya Muslim b. al-Hajaj al-Naysabari. Al-
Albani telah menilai g% dua puluh hadith yang terdapat dalam al-Jami® al-
Sapih baik disebabkan karena adanya problem terkait integritas dan
kredebilitas perawi dalam jalur treansmisinya (sazad) maupun yang
menyangkut problem autentisitas teks hadith (wafn). Hasil analisis
menunjukkan bahwa penelitiannya banyak mengandung kesalahan
disebabkan kurang cermatnya memahami lafal-lafal yang digunakan oleh
kritikus hadith ketika melakukan jar) terhadap perawi yang dinilai da % Di
samping itu, al-Albani juga kurang memberi perhatian ekstra dalam
menganalisis status perawi yang dinilai jar) dan fa'dil, sehingga keliru dalam
menyimpulkan status perawi. Sepertinya, ia kurang memahami perbedaan
lafal matan hadith, mengabaikan shar) hadith, dan mengabaikan hadith lain
yang setema sebagai perbandingan dalam melakukan penelitian.
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Pendahuluan

Adanya rentang waktu yang cukup panjang antara periwayatan
hadith secara langsung dari Nabi dengan kodifikasinya secara resmi
telah melahirkan dampak terhadap autentisitas hadith sebagai suatu
yang benar-benar bersumber dari Nabi Muhammad. Apalagi fakta
sejarah menunjukkan keberadaan umat Islam pada masa awal penuh
dengan berbagai pertikaian yang dilatari perbedaan teologi dan politik
serta terdapat beberapa kalangan yang ingin meruntuhkan Islam dari
dalam,! di mana semua ini menjadi pemicu terhadap kegiatan
pemalsuan hadith oleh kalangan tertentu.2 Bahkan, orang-orang non-
Muslim juga terlibat dalam pemalsuan hadith’ dengan tujuan ingin
meruntuhkan kejayaan Islam dengan kata-kata (hadith) yang mereka
buat.*

Realitas ini menimbulkan problem utama tentang autentisitas
hadith. Khawatir akan tercampurnya hadith sz)ih dan da'if, menjadi
sebab para ulama melakukan kodifikasi hadith atas intruksi khalifah
‘Umar b. ‘Abd al-Aziz.5 Pada proses awal kodifikasi hadith, para
ulama tidak melakukan pemisahan antara hadith Nabi, fatwa sahabat,
dan 74bi‘in di dalam kitab-kitab mereka. Artinya, di dalam kitab-kitab
tersebut terdapat hadith mwarfir', mawqif, dan maqti'. Pada abad ketiga
Hijriah, pemisahan antara sabda Nabi, fatwa sahabat, dan #b/% mulai
digarap oleh para ulama, meski belum dipisahkan antara hadith marfir’,
mawqif, dan maqri’. Kodisi ini tetap berlanjut sampai munculnya kitab
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawnd, Sunan al-Tirmidhi,
Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibn Majah, dan lainnya. Hanya saja, mereka

! Muhammad Zuhri, Hadits Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana, 1997), 67-71; Muhammad °Ajjaj al-Khattib, a/-Sunnabh Qabl al-Tadwin
(Kairo: Dar al-Fikr, 1981), 340.

2 Suryadi, Metode Penelitian Hadits (Yogyakarta: Sukses Offet, 2008), 135-136; Syuhudi
Ismail, Hadits Nabi menurnt Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), 47-50.

3 Munzier Suparta, I/mu Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 181.

4 Lihat Nasaruddin Umar, Aygumen Kesetaraan Jender Prespektif Al-Qur'an (Jakarta:
Paramadina, 1999), 55-79.

5 Fatchur Rahman, I&btishar Musthalabul Hadits (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974), 52-
54; Subhi al-Salih, ‘Ulim al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Tlm al-Malayin,
1988), 41-45.

¢ Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khawli, Miftah al-Sunnah wa Tarikh Funin al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t.th.), 21-22; Idri, St#di Hadis (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), 95-98.
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tidak menyebutkan metode, syarat, dan kriteria dalam menentukan
kualitas sahih dan da7f suatu hadith secara eksplisit.”

Menghadapi hal ini, para ulama® mencoba merumuskan metode
kritik hadith (raqd al-hadith) yang secara garis besar mencakup kritik
sanad (naqd al-kharjl) dan kritik matn (naqd al-dakhili). Hanya saja,
dalam perkembangannya para ulama lebih cenderung menitikberatkan
pada kajian kritik sanad dari pada kritik atn.® Di samping itu, meski
para ulama hadith telah menetapkan kaidah-kaidah autentisitas hadith
secara umum, namun dalam beberapa hal mereka masih berbeda
pendapat dalam menentukan kualitas suatu hadith yang berimbas
pada produk hukum yang dihasilkan oleh hadith tersebut.10

Muhammad Nasir al-Din al-Albani misalnya. Ia telah mengkaji
ulang hadith-hadith dalam &ufub al-sittah dan banyak menghasilkan
kesimpulan berbeda dengan mayoritas ahli hadith. Ia juga
menyimpulkan ada beberapa hadith dalam alJami* al-Sabih yang
berkualitas daf, padahal mayoritas kritikus hadith menilainya sebagai
hadith sajih dan pasan. Sebagai seorang pengkaji hadith, sosok al-
Albani tergolong kontroversial. Di satu sisi banyak pihak yang
menyanjung keilmuan dan kredibilitas al-Albani dalam kajian hadis,
seperti ‘Abd al-‘Aziz b. ‘Abd Allah b. Baz, Muhammad b. Salilh al-
‘Uthaymin, Zayd b. ‘Abd al-°‘Aziz al-Fayad, ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-
Khaliq Yusuf, Muhammad al-Ghazali, dan Yusuf al-Qaradawi.
Sedangkan di pihak lain banyak yang mencacinya. Al-Sagaf menilai al-

7 Shihab al-Din Ahmad b. Muhammad al-Khatib, Irshad al-Sari li Sharh Sahih al-
Bukbari wa bi Hamasubh Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi (Mesit: al-Magba‘ah al-
Amiriyah, 1323), 19.

8 Di antaranya al-Khatib al-Baghdadi (392-463 H), Ibn al-Jawzi (508-597 H), Ibn al-
Salah (577-643 H), Imam al-Nawawi (631-676 H), Ibn al-Qayyim al-Jawziyah (691-
751 H), Jalal al-Din al-Suyad (849-911 H), Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib (1932 M),
Nur al-Din ‘Itr (1937 M), Muhammad Tahir al-Jawabi (1939 M), dan Salah al-Din
al-Adlabi (1948 M).

% Syuhudi Ismail, Mefodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 23-
25. Bagi Salah al-Din al-Adlabi, kesulitan dalam kajian kritik #afn diakibatkan oleh
tiga faktor: 1) sedikitnya pembahasan terhadap kritik #asm dan metodenya; 2) masih
tersebarnya pembahasan kritik watn dalam beberapa kitab; dan 3) kekhawatiran
untuk menyatakan sesuatu yang berkenaan bahwa itu hadith atau bukan. Salah al-
Din b. Ahmad al-Adlabi, Manbhaj Naqd al-Matn (Beirut: Dar al-Ifaq al-Jadidah, t.th.),
20.

10 Ahmad b. ‘Abd al-Halim al-Harani, T a/-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyah, 1989), 14-15.
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Albani sebagai orang yang kontradiktif dalam menilai hadith, serta
banyak keliru dan salah dalam menilai hadith.!! Bahkan lebih jauh
Habib al-Rahman al-A‘zami, mengatakan bahwa al-Albani merupakan
orang yang sangat suka menyalahkan ataupun mengecam para ulama,
termasuk al-Bukhari, Muslim, Ibn ‘Abd al-Barr, Ibn Hazm, Ibn
Taymiyah, al-Dhahabi, Ibn al-Qayyim, Ibn Hajar, al-San‘ani dan al-
Shawkani.’? Oleh karena itu, tulisan ini ingin menganalisa hasil
penelitian Muhammad Nasir al-Din al-Albani terhadap hadith-hadith
yang dinilai da% dalam al-Jami® al-Sahih karya Muslim b. al-Hajjaj al-
Naysaburi, sehingga dapat diambil kesimpulan dan dibuktikan
kebenaran hasil penelitiannya.

Kaidah Umum Kesahihan dan Metode Kritik Hadith

Imam al-Bukhari (194-256 H) ketika menyatakan bahwa dalam a/-
Jami al-Sahih tidak memasukkan hadith kecuali yang sahih,” sama
sekali tidak menjelaskan secara detail tentang kreteria hadith sahih.
Meskipun demikian, Ibn Hajar berkesimpulan bahwa yang
dikehendaki al-Bukhari dengan hadith sajip ialah hadith yang jalur
transmisinya bersambung (i##isdl al-sanad);'* diriwayatkan para perawi
adil”® lagi dabit,'® serta tidak terdapat shadh' ataupun Glat® di

1 Al-Hasan b. Al al-Saqaf, Tandqudat al-Albani al-Wadibat, Vol. 1 (t.t.: al-Maktabah
al-Takhsistyah li al-Radd ‘ala al-Wahhabiyah, t.th.), 4.

12 Habib al-Rahman al-A‘zami, al-Albani Shudhidbub wa Akbta’nh (Kuwait: Maktabah
Dar al-‘Arabah, 1984), 9-11.

15 Ahmad b. ‘Ali b. Hajar al-‘Asqalani, Mugaddimah Fath al-Bari (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1379), 5.

14 Ittisal al-sanad adalah hadith yang jalur transmisinya bersambung dari awal hingga
akhir dan setiap perawinya menerima hadith tersebut dengan cara penerimaan
hadith yang benar dari gurunya. Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawtt, Mawss‘ah Ulim al-
Hadith, Vol. 1 (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2007), 137.

15 “Adalah adalah sifat yang melekat pada seseorang yang dapat mendorongnya untuk
senantiasa bertakwa, menjaga diti (wuri‘ah) dan menjauhi perkara-perkara jelek yang
dapat merusak harga dirinya di hadapan manusia. Ada juga yang mendefinisikan
‘addlab sebagai seorang Muslim yang baligh, berakal, dan selamat dari sebab-sebab
fasik dan sifat-sifat yang menyimpang. ‘Adalah yang dimaksud di sini adalah ‘addlah
dalam menyampaikan riwayat, sehingga di dalamnya termasuk perempuan, hamba
sahaya, dan anak kecil yang sudah zamyiz. Muhammad Luqman al-Salafi, Ihtimam al-
Mubaddithin (Riyad: Dar al-Da‘t, 1420), 173.

16_A/-dabit adalah orang yang selalu ingat, tidak lupa dan menjaga hafalannya, jika ia
meriwayatkan dari hafalannya. Menjaga kitabnya dari #bdil (penggantian) dan zaghyir
(perubahan), jika ia meriwayatkan dari kitabnya. Selain itu ia juga disyaratkan
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dalamnya, atau hadith yang diriwayatkan perawi @i/ namun kurang
dabit dan dikuatkan dari jalur petiwayatan yang lain.”"” Konstruksi
definisi Ibn Hajar ini dimunculkan pasca meneliti Sa)ih al-Bukhari dan
Sapilhy Muslim, sebab ia menemukan banyak hadith yang tidak dapat
dinilai sebagai hadith sa)ih kecuali dengan cara dikuatkan dari jalur
yang lain.*’ Dari sini dapat disimpulkan bahwa hadith sa)ih dalam a/-
Jami‘ al-Sahih mencakup sahih /i dbatih dan sahih /i ghayrih. Imam
Muslim (204-261 H) juga tidak mendefinisikan hadith sabih secara
jelas. Ia hanya memberi rambu-rambu tentang hadith sajih dalam
pendahuluan  kitabnya  alJami‘  al-Sahi) secara implisit, yaitu
diriwayatkan perawi #bigah, jalur transmisinya bersambung (ittisal al-
sanad), terbebas dari shadh dan illat.”!

Lain halnya dengan al-Khattabi (310-388 H) yang berpendapat
bahwa hadith sapih adalah hadith yang jalur transmisinya (sanad)
bersambung dan para perawinya adalah orang-orang yang ‘@di.”* Di
sini al-Khattabi tidak mensyaratkan para perawinya harus dabzt, serta
harus bebas dari shadh dan %/lat, sebagaimana syarat yang ditetapkan
al-Bukhari dan Muslim. al-Sakhawi dengan tegas mengkritik pendapat
al-Khattabi. Menurutnya, sifat dabit bagi perawi merupakan syarat
yang harus terpenuhi dalam hadith sa)i), karena perawi yang banyak
melakukan kesalahan, hadithnya harus ditinggalkan, meskipun ia

mengetahui terhadap sesuatu yang dapat merubah makna ketika ia meriwayatkan
dari kitabnya itu. Jalal al-Din al-Suyuati, Tadrib al-Rawi fi Sharlh Tagrib al-Nawdwi, Vol.
1 (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadithah, t.th.), 301.

7 _AlShadh adalah hadith yang diriwayatkan oleh perawi yang magbil (diterima)
namun bertentangan dengan perawi yang kualitasnya lebih tinggi. Ahmad b. ‘Alf b.
Hajar al-‘Asqalani, Nugbat al-Nazr fi Tawdih Nukbbat al-Fikr (Riyad: Matba‘ah Safir,
1422), 69.

18 [/lat adalah ungkapan tentang sebab yang samar lagi tersembunyi yang dapat
mecela sebuah hadith, padahal secara dhahir hadith tersebut selamat darinya.
‘Uthman b. ‘Abd al-Rahman al-Shahrazari, Mugaddimah Ibn al-Salah (Beirut: Dar al-
Kutub al-Timiyah, 2006), 131.

19 Ahmad b. ‘Ali b. Hajar al-‘Asqalani, a/~Nukat ‘ald Kitab Ibn al-Salah, Vol. 1
(Madinah: ‘Imadat al-Bahth al-Tlmi bi al-Jami‘ah al-Islamiyah, 1984), 417.

20 Ibid.

2! Muslim b. al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-[dmi‘ al-Sahih, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.),
Vi.

22 Ahmad b. Muhammad al-Khattabi, Ma ‘@lim al-Sunan, Vol. 1 (Alepo: al-Matba‘ah
al-Timiyah, 1932), 6.
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seorang yang ‘@dil” Menurut ‘ITbn Daqiq al-‘Id, terbebasnya hadith
dari shadh dan %/lat merupakan syarat tambahan yang ditetapkan para
ahli hadith, karena mayoritas ahli fikih mengabaikan kedua syarat
tersebut.** Al-Dhahabi juga menyatakan bahwa dalam menetapkan
hadith sajip, para ahli fikih hanya menetapkan tiga syarat, yaitu sanad
yang bersambung, perawi yang ‘dil, dan dabit.”

Ibn Salah (577-643 H),” al-Nawawi (631-676 H),”” dan al-Sakhawi
(725-806 H)* mendefinisikan hadith sajih sebagai hadith yang jalur
transmisinya (sanad) bersambung serta diriwayatkan perawi ‘@di/ lagi
dabit (kuat hafalannya), tidak shadh dan juga tidak berjangkit %/at.
Sementara al-Dhahabi (673-748 H) menambahkan satu syarat lagi,
yaitu tidak adanya #ad/is.” Maksudnya, seorang perawi meriwayatkan
hadith yang tidak didengarnya dari seseorang yang semasa dengannya,
namun perawi tersebut meriwayatkan hadith darinya dengan
ungkapan yang memungkinkan terjadinya seorang perawi mendengar
langsung dari gurunya (sima’), seperti ‘an dan ann.” Jika dikaji lebih
dalam, nampaknya syarat ini sudah tercakup pada syarat yang pertama,
yaitu sanad bersambung.

Berangkat dari premis-premis kaidah kesahihan hadith ini, kritik
hadith (ragd al-hadith) menekankan kajiannya pada analisis sanad dan
analisis matan yang bertujuan untuk membedakan antara hadith sa)i)
dan daf" serta menetapkan status adil atau cacat para perawinya.”
Artinya, penelitian hadith tidak dimaksudkan menguji kebenaran
hadith dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran Islam yang dibawa

23 Muhammad b. ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fazh al-Mughith Sharh Alfiyat al-Hadith,
Vol 1 Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 2001), 14.

2 Tbn Daqiq al-1d, allgtirdh fi Bayin al-Istilih (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah,
t.th.), 1.

%5 Muhammad b. Ahmad al-Dhahabi, a/-Migizah fi Tim Mustalal)y al-Hadith (Alepo:
Maktabah al-Matbu‘at al-Islamiyah, 1412), 1.

26 al-Shahrazari, Mugaddimah Ibn al-Salap, 18-19

2T al-Suyad, Tadrib al-Rawz, Vol. 1, 27.

28 al-Sakhawi, Fath al-Mughith, Vol. 1, 14.

2 al-Dhahabt, a/-Mugizah,1.

30 Lihat Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 66-
70.

3 Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 4-5.

32 ‘Abd al-Rahman b. Abi Hatim al-Razi, a/-Jarh wa al-Ta'dil, Vol. 2 (Beirut: Dar Thya’
al-Turath al-‘Arabi, 1952), 232. Muhammad Mustafa al-‘Azami, Manbaj al-Nagd Ind
al-Mubaddithin Nash atub wa Tarikh (Riyad: al-Ummariyah, 1982), 5.
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Nabi Muhammad, tetapi pada tataran kebenaran penyampaian
informasi hadith mengingat masa kodifikasinya cukup panjang hingga
memerlukan mata rantai periwayat penyampai informasi dalam bentuk
sanad.

Para ulama menempatkan sanad sebagai hal terpenting dalam
penelitian hadith karena merupakan mata rantai perawi pembawa
berita dari Nabi** dan juga merupakan alat kontrol periwayatan hadith
sekaligus untuk mencermati kecenderungan sikap keagamaan dan
politik periwayat yang menjadi mata rantai hadith.>* Dalam analisis
sanad ada beberapa disiplin ilmu yang harus diperhatikan, di
antaranya lm al-Jarh wa al-Ta’dil, yaitu ilmu yang membahas tentang
cara menilai cacat atau menilai ‘%di/ seorang perawi dengan
menggunakan redaksi-redaksi dan tingkatan-tingkatan tertentu.s

Dalam prakteknya, tipologi ulama kritikus hadith dalam
melakukan jarh wa ta‘dil dapat dipetakan menjadi tiga kelompok.
Pertama, al-mutashaddid. Ulama tipe ini kerapkali mencala perawi
dengan mengungkap dua atau tiga kesalahannya, kemudian
melemahkan hadithnya. Apabila ulama tipe ini menguatkan seorang
perawi, maka penilaiannya dapat dijadikan pegangan. Namun ketika ia
melemahkan seorang perawi, maka dilihat dulu. Jika ada ulama lain
yang sesuai dengan pendapatnya dan perawi yang dinilai lemah itu
tidak ada yang menguatkannya, maka perawi tersebut secara otomatis
bersifat da 7 Namun jika perawi yang dinilai lemah tersebut dikuatkan
oleh salah seorang ulama jar)h wa ta'dil, maka jarh yang dilakukan ulama
tipe ini tidak dapat diterima, kecuali jika jar) tersebut disertai dengan
penjelasannya (mufassar). Misalnya, tidak boleh hanya berpegang pada
penilaian Ibn Ma‘in yang mengatakan bahwa perawi ini a7, tanpa ada
penjelasan penyebab perawi ini du ', sedangkan ulama jarh wa ta'dil
yang lain menguatkannya. Ulama seperti Ibn Ma‘in, Abu Hatim, al-
Jawzajani, al-Nasa’, Yahya al-Qattan, dan Ibn al-Qattan termasuk
dalam tipe ini. Kedua, al-mutasahil. Ulama tipe ini seperti Abu ‘Isa al-

3 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis dan Metodologis (Y ogyakarta: Sukses
Offset, 2008), 31-32.

3 Abdul Fatah Idris, “Studi Pemikiran Fazlur Rahman tentang Hadis-hadis Prediktif
dan Teknis”, Wabana Akademika, Vol. 14, No. 1 (2012), 5.

3 Mustafa b. ‘Abd Allah al-Qustantini, Kashf al-Zunsin ‘an Asami al-Kutub wa al-Funsin,
Vol. 1 (Baghdad: Maktabah al-Mathna, 1941), 582.
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Tirmidhi Abu ‘Abd Allah al-Hakim, dan Abu Bakr al-Bayhaqi.
Ketiga, al-mu'tadil. Ulama tipe ini seperti al-Bukhari, Ahmad b.
Hanbal, Abu Zar‘ah, dan Ibn ‘Addi,?” di mana mereka melakukan jarh
wa ta'dil dengan sangat moderat dan profesional.

Selain itu, redaksi yang digunakan para ulama dalam jarh wa ta'dil
sangat banyak, bahkan mencapai ratusan. Merespon hal demikian,
para ulama mengklasifikasikan redaksi jar)h wa ta'dil dalam beberapa
tingkatan. Ibn Abi Hatim al-Razi misalnya, mengklasifikasikan
tingakatan jar) wa ta'dil dalam empat tingkatan.’® Al-Dhahabi membagi
tingkatan 727/ menjadi empat dan tingkatan jarh) menjadi lima.?
Sementara Ibn Hajar dan muridnya al-Sakhawi membagi tingkatan
Jarh wa ta'dil menjadi enam.* Pendapat Ibn Hajar inilah yang
kemudian dipilih oleh Nur al-Din “Itr.

Berikut ini adalah tingkatan-tingkatan 7z'Ji/ yang dipilih oleh Nur
al-Din Ttr: 1) tingkatan pertama adalah tingkatan yang paling tingi dan
mulia, yaitu para sahabat; 2) penilaian 7% 'di/ dengan redaksi yang
menunjukkan makna paling (afa/ al-tafdil), seperti awthaq al-nas, athbat
al-nas, adbat al-nas; atau dengan redaksi zayh al-muntaba fi al-tathabbut, la
a'rif labu nagiran fi al-dunya, la ahad athbat minh, la ahad athbat min mith!
Sfulan, dan fulan la yus'al ‘anb; 3) penilaian fa'dil dengan pengulangan
ungkapan zawthiq, seperti thabat hujjah, thabat hafiz, thigat thabat, thigat
mutqin, thigah thigah, dan lain sebagainya; 4) penilaian fz'di/ dengan
ungkapan fawthiq tanpa diulang, seperti thigab, thabat, mutgin, ka annab
mushaf, hujjab, imam, dan ‘adl dabit, 5) penilaian #a'dil dengan ungkapan
lays bih ba’s, la ba’s bib, sidg, ma’min, kbiyar al-khalg, ma a‘lam bih ba’s
atau mabhallub al-sidg; dan 6) ungkapan fa'dil yang mendekati jarh,
sepetti lays bi ba'‘id min al-sawab, shaykh, yurwa hadithub, yun'tabar bib,
shaykh wast, ruwiya ‘anb, salth al-hadith, yuktab hadithub, nugarib al-hadith,

% Menurut Nar al-Din ‘Itr, penilaian al-Dhahabi yang menyatakan bahwa al-
Tirmidhi merupakan kritikus yang zasabu/ tidak bisa dibenarkan berdasarkan fakta
yang terdapat dalam kitab-kitab hadis, di mana para ulama memakai Zas)zh al-
Tirmidhi. Nar al-Din ‘Itr, a/-Imam al-Tirmidhi wa al-Muwazdanabh bayn Jami‘th wa bayn al-
Sabihayn (t.t.: Matba‘ah Lajnat al-Ta’lif wa al-Tarjamah wa al-Nashr, 1970), 264-297.
37 Muhammad b. Ahmad al-Dhahabi, Dhikr Man Yu'tamad Qawlub fi al-Jarh wa al-
Ta'dil (Alepo: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyah, t.th.), 171-172.

8 al-Raz, al-Jarh wa al-Ta'di, Vol. 2, 37.

% Muhammad b. Ahmad al-Dhahabi, Mzzan al-1'%idal fi Nagd al-Rijal, Vol. 1 (Beirut:
Dar al-Ma‘rifah, 1382), 4.

40 al-Sakhawi, Fat}h al-Munghith, Vol. 1, 361-376.
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ma aqrab hadithub, suwaylib, sadiq in sha’ Allab, arji an la ba’s bib, jayyid al-
badith, basan al-hadith, wasat, maqbil, sadiq taghayyar bi akhirab, sadig
sayyi’ al-hifz, sadngq labn awbam, sadiq mubtadi* dan sadig yaham.4

Empat tingkatan pertama dapat dijadikan j#jjah. Adapun tingkatan
kelima, mereka tidak bisa dijadikan sebagai j#jah, karena redaksi-
redaksi yang diungkapkan tidak menunjukkan syarat dabz. Namun
demikian hadithnya ditulis dan dijadikan sebagai i&h#bar.*> Sedangkan
tingkatan keenam, hadithnya dijadikan /%bar,® namun tidak bisa
dijadikan z&htibar, karena tingkatan ini tidak menunjukkan sifat dabit
perawi bersangkutan.

Adapun tingakatan jarh yang dipilih ‘Itr adalah: 1) tingkatan jarh
yang paling ringan, seperti jarh dengan ungkapan fih magqail, adna maqal,
yunkir marrah waya'rif ukhbra, lays bidbak, lays bi al-gawi, lays bi al-matin,
lays bi hugjab, lays bi ‘wmdah, lays bi ma’miin, lays bi al-mardi, lays
yabmidinah, lays bi al-hafiz, ghayrub awthaq minh, fib shay’, fib jabdlab, la
adri ma buw, fih daf, layyin al-hadith, sayy:’ al-hifz, fib layyin (selain al-
Daruqutni), fakallamii fib, sakati ‘anb, mat‘in fib, dan fibi nagr (selain al-
Bukhari); 2) tingkatan jarh dengan ungkapan seperti fulin li yubtay bib,
Sulan da‘afih, fulan mudtarib al-badith, lah mandkir, hadithub munkar, da ',
munkar (selain al-Bukhari).s Dua tingkatan ini menurut al-Sakhawi,
hadithnya dapat dijadikan sebagai 7%bar, 3) tingkatan jarh dengan
ungkapan seperti fulan rudd hadithub, mardid al-hadith, da'if jiddan, lays bi
thigah, wahin bi marrabh, fulin tarahib, matrih al-hadith, matrih, la ynktab
badithub, la tahill kitabat hadithib, la tahill al-rivdayah ‘anb, lays bi shay’, la
yusawi shay’, dan la yustashhad bi hadithib; 4) tingkatan jarh dengan
ungkapan seperti fulan yasriq al-hadith, fulan muttaham bi al-kadhib, fulin
muttaham bi al-wad', fulan saqit, matrik, dhahib al-hadith, fulan tarakih, la
yu'tabar bib, la yu'tabar bi hadithib, lays bi thigah, gahyr thigahi, dan mujma*
‘ala tarkib; 5) tingkatan jarh dengan ungkapan seperti dajal, kadhdhab,

4 “Ttr, Manhaj al-Nagd, 109-110.

42 Ikbtibar adalah meneliti sebuah riwayat untuk melihat kesesuaiannya dengan
riwayat-riwayat perawi yang #higah atau tidak. al-Ghawri, Mawsi‘ah Ulim al-Hadith,
Vol. 1, 171.

4 I'tibar adalah meneliti jalur-jalur hadith yang hanya diriwayatkan oleh seorang
perawi untuk mengetahui apakah ada perawi lain yang meriwayatkan hadith itu, baik
secara redaksi maupun secara makna. Ibid., 259.

4 Ibid.

4 Menurut al-BukhatT ungkapan munkar ditujukan untuk perawi-perawi yang tidak
halal meriwayatkan darinya.
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al-wadda’, fulan yada', fulan yakdhib, dan fulan wada'a hadith; dan 6)
tingkatan jarh dengan ungkapan yang menunjukkan makna paling
(mubdlaghab), seperti akdhab al-nas, ilayh muntaha fi al-kadhib, huw rukn al-
kadhib, huwa manba‘ al-kadhib, buw ma'dan al-kadhib, dan sejenisnya.
Menurut al-Sakhawi, hukum keempat tingkatan terakhir ini tidak bisa
dijadikkan hugjab, istishhad (penguat eksternal), maupun 7 %bar. 4

Ketika terjadi kontradiksi antara jarh dan fa'dil pada seorang
perawi—menurut mayoritas ulama di antaranya al-Khatib al-Baghdadi
dan Ibn al-Salah—maka jarh didahulukan dari pada 7z, meskipun
jumlah mu‘addil lebih banyak dari jarih. Alasannya, karena wu‘addil
dalam hal ini hanya mengabarkan hal-hal yang nampak olehnya.
Sementara jari) menyampaikan sesuatu yang tidak nampak oleh
m'‘addil. Akan tetapi kaidah semacam ini tidak berlaku secara mutlak.
Terbukti dalam beberapa kasus, 7zdi/ dimenangkan dari pada jarh.
Oleh karena itu, kaedah tersebut bisa diaplikasikan ketika memenubhi
tiga kriteria: 1) jarh yang dilakukan adalah jar) yang menjelaskan
sebab-sebabnya (wufassar); 2) aljarih tidak fa‘assub (benci) terhadap
perawi yang dicela, seperti jarh yang dilakukan al-Nasal kepada
Ahmad b. Salih al-Misti, di mana antara keduanya terjadi perselisthan;
dan 3) al-mu'‘addil tidak menjelaskan bahwa jar) tersebut tertolak dari
perawi yang dicela.*”

Sedangkan kritik matan ditokuskan kepada teks yang merujuk
kepada sabda, perbuatan, dan ketetapan Nabi yang diriwayatkan
secara lafzi atau ma‘nawi. Kritik matan ini dilakukan sebagai upaya
pengujian atas keabsahan teks suatu hadith dan mengetahui apakah
matan hadith tersebut mengandung shadh atau %lat sehingga dapat
memisahkan antara hadith yang safi) dan da'yf dengan tolak ukur dan
kriteria kesahihan matan hadith.# Menurut Salah al-Din al-Adlabi,
kriteria kritik afan hadith adalah: 1) hadith tidak bertentangan dengan
petunjuk al-Qur’an; 2) hadith tidak bertentangan dengan hadith yang
lebih kuat; 3) hadith tidak bertentangan dengan akal, indra, dan
sejarah; 4) hadith tidak mengandung keserampangan; 5) hadith tidak
mengandung makna yang rendah; dan 6) susunan bahasanya

46 al-Ghawti, Mawss'‘ah Ubim al-Hadith, Vol. 1, 111-113.

47 1bid., 100. Lihat juga ‘Ali Nayif Buqa‘, atljtibad fi Tim al-Hadith wa Atharub fi al-
Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyah, t.th.), 91-92.

48 Sumbulah, Kritik Hadis, 94.
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menunjukkan ciri-ciri lafal kenabian,* yaitu tidak rancu, sesuai kaidah
bahasa Arab dan fasih.5

Sketsa Biografis Muhammad Nasir al-Din al-Albani

Nama lengkapnya adalah Muhammad Nasir al-Din b. Nah Najati
al-Albani. Al-Albani adalah penyandaran terhadap negara asalnya,
yaitu Albania. Al-Albani dilahirkan pada tahun 1914 di Kota
Askhodera (Shkoder), sebuah distrik pemerintahan di Albania, dari
keluarga miskin, namun taat betibadah.”'

Perlu diketahui, Albania pada masa itu merupakan negara yang
menerapkan undang-undang Islam, sebagaimana ketika daerah itu
masih menjadi bagian kekuasaan Kesultanan Ottoman, meskipun
kemudian merdeka setelah Kesultanan Ottoman mengalami masa
kemundurannya. Ayah al-Albani adalah seorang ulama di sana, yaitu
Nuh b. Adam Najati. Ia adalah salah satu pemuka Mazhab Hanafi di
Albania dan ahli di bidang ilmu syariat yang didalaminya di Istanbul,
Ibukota Kesultanan Ottoman. >

Saat ideologi komunis menguasai daerah Balkan, hingga Ahmad
Zog naik takhta, terjadi peristiwa yang kelak akan mengebiri Albania
dari identitas negara Islamnya, yaitu skularisasi undang-undang oleh
Ahmad Zog.” Pola politik ala Stalin mulai diterapkan di Albania.
Banyak terjadi perombakan undang-undang secara menyeluruh,
bahkan lafal Azan yang sangat sakral bagi umat Islam pun dipaksa
untuk diucapkan dalam bahasa Albania. Semenjak itu menjadi marak
gelombang pengungsian orang-orang yang masih dengan teguh
mengadopsi nilai-nilai keislamannya, salah satu dari orang-orang itu
adalah keluarga al-Hajj Nuh yang memutuskan migrasi ke Damaskus,
ibu kota Suriah yang ketika itu masih menjadi bagian dari wilayah
Sham.”

49 al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan, 197-288.

50 Muhammad al-Sabbagh, a’Hadith al-Nabawi: Mustalabub wa Balaghatub (t.t.:
Manshrat al-Maktab al-Islami, t.th.), 132-135.

S"Muhammad Ibrahim al-Shaybani, Hayat al-Albdani wa Athdrub wa Thana’ al-Ulama’
‘Alayh, Vol. 1 (t.t. Maktabah al-Saddawi, 1987), 44. Lihat juga ‘Abd al-‘Azis b.
Muhammad b. ‘Abd Allah al-Sadhan, a’Imdm al-Albani: Duriis wa Mawagif wa Tbr
(Riyad: Dar al-Tauhid, 1429), 13.

52 al-Sadhan, al-Imam al-Albani, 13.

53 al-Shaybani, Hayat al-Albani, Vol. 1, 44-45.

54 Ibid.

VOLUME 3, NOMOR 2, DESEMBER 2017 223


http://id.wikipedia.org/wiki/Albania
http://id.wikipedia.org/wiki/Shkoder
http://id.wikipedia.org/wiki/Albania
http://id.wikipedia.org/wiki/Albania
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Ottoman
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Ottoman
http://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Hanafi
http://id.wikipedia.org/wiki/Albania
http://id.wikipedia.org/wiki/Istanbul
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Ottoman
http://id.wikipedia.org/wiki/Balkan
http://id.wikipedia.org/wiki/Albania
http://id.wikipedia.org/wiki/Azan
http://id.wikipedia.org/wiki/Damaskus

Fahmi Ali Syaifuddin Rizal

Al-Albani tumbuh besar dan memulai lembaran-lembaran
hidupnya di kota ini. Meski latar belakangnya berasal dari keluarga
miskin, pendidikan agama tetap menjadi acuan utama dalam
kehidupan keluarganya. Oleh ayahnya, al-Albani kecil dimasukkan ke
sebuah sekolah tingkat dasar al-Is‘af al-Khayriyah al-Ibtida’tyah di
Damaskus,” lalu oleh ayahnya dipindahkan ke sekolah lain. Di
sekolah keduanya ini, al-Albani menyelesaikan pendidikan dasar
formalnya. Ayahnya tak memasukkan al-Albani ke sekolah tingkat
lanjutan, karena memandang sekolah akademik dengan kurikulum
formal tidak memberikan manfaat besar selain sekadar mengajari
seorang anak belajar membaca, menulis, dan pendidikan wawasan
serta akhlak yang sangat rendah mutunya. Demi program pendidikan
yang lebih kuat dan terarah, ayah al-Albani membuatkan kurikulum
untuknya yang lebih fokus. Melalui kurikulum tersebut, al-Albani
belajar al-Qur’an dan tajwidnya, ilmu saraf, dan fikih mazhab Hanafi,
karena ayahnya adalah ulama mazhab tersebut. Selain belajar melalui
ayahnya, al-Albani belajar dari ulama-ulama di daerahnya. Al-Albani
mempelajari buku Maragi al-Falah, beberapa buku hadith, dan ilmu
balaghah dari gurunya, Sa‘d al-Burhani® Al-Albani mendapatkan
fjazah hadith dari Raghib al-Tabbakh, seorang tokoh ulama Halb
(Aleppo) pada zamannya. Hal ini merupakan rekomendasi dari
Muhammad al-Mubarak setelah ia menyampaikan kepada al-Tabbakh
atas kemahiran al-Albani dalam ilmu hadith.”

Pada umur tujuh belas atau delapan belas tahun, pandangan al-
Albani muda tertuju kepada majalah al-Manar terbitan Muhammad
Rashid Rida di salah satu toko yang dilaluinya.” Dilihatnya majalah
itu, kemudian dibukanya lembar demi lembar hingga terhentilah
perhatiannya pada sebuah makalah studi kritik hadith terhadap Ipya’
‘Uldim al-Din karya al-Ghazali dan hadith-hadith yang ada di dalamnya.
“Pertama kali aku dapati kritik begitu ilmiah semacam ini,” ungkap al-
Albani ketika mengisahkan awal mula ia tertarik terhadap kajian
hadith. Rasa penasaran membuatnya ingin merujuk secara langsung ke
kitab yang dijadikan referensi makalah itu, yaitu a/-Mughni ‘an Haml al-
Asfar fi al-Asfar fi Takbrij Ma fi al-lhya’ min al-Akbbar karya al-‘Iraqi.

55 al-Sadhan, al-Imam al-Albani, 14.

56 Thid.

57 al-Shaybant, Hayat al-Albani, Vol. 1, 45-46. al-Sadhan, al-Imam al-Albani, 14.
58 al-Sadhan, a/-Imam al-Albant, 29.
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Namun, kondisi ekonomi tak mendukungnya untuk membeli kitab
tersebut, maka menyewa kitab pun menjadi jalan alternatifnya. Kitab
yang terbit dalam 3 volume itu pun disewa kemudian disalin dengan
tangannya sendiri, dari awal hingga akhir. Itulah aktivitas pertama al-
Albani dalam ilmu hadith. Selama proses menyalin itu, secara tak
langsung al-Albani telah membaca dan menelaah kitabnya secara
mendalam. Hal inilah yang menjadikan perbendaharaan wawasan al-
Albani bertambah, dan ilmu hadith menjadi daya tarik baginya.”

Ilmu hadith begitu luar biasa memikat al-Albani, sehingga menjadi
pudar ideologi mazhab Hanafi yang ditanamkan ayahnya. Semenjak
itu al-Albani bukan lagi menjadi seorang yang mengacu pada mazhab
tertentu, melainkan setiap hukum agama yang datang dari pendapat
tertentu pasti akan ditimbangnya dahulu dengan dasar dan kaidah
yang murni serta kuat yang berasal dari Sunnah Nabi Muhammad.
Kesibukan barunya pada hadith ini mendapat kritikan keras dari
ayahnya. Ayahnya mengatakan, “Ilmu hadith adalah pekerjaan orang-
orang pailit.”"

Semakin terpikat al-Albani terhadap hadith, toko reparasi jamnya
pun ditutup. Ia mengunjungi perpustakaan al-Zahiriyah di Damaskus
untuk membaca buku-buku yang tak biasa didapatinya di toko buku.
Perpustakaan pun menjadi laboratorium umum baginya. Waktu 12
jam bisa habis di perpustakaan, hanya keluar di waktu-waktu salat,
bahkan untuk makan pun sudah disiapkannya dari rumah berupa
makanan-makanan  ringan  untuk  dinikmatinya  selama  di
perpustakaan.”’ Selain itu, al-Albani juga menjalin persahabatan
dengan pemilik-pemilik toko buku, sehingga memudahkannya
meminjam buku-buku yang diinginkan karena keterbatasan hartanya
untuk membelinya, dan di saat ada orang yang hendak membeli buku
yang dipinjamnya, maka buku tersebut dikembalikan. Bertahun-tahun
masa-masa ini dilaluinya.”

Suatu hari di perpustakaan al-Zahiriyah, selembar kertas hilang
dari manuskrip yang digunakan al-Albani untuk belajar. Kejadian ini
menjadikan al-Albani mencurahkan seluruh perhatian untuk membuat
katalog dari seluruh manuskrip hadith di perpustakaan agar folio yang
hilang bisa ditemukan. Oleh karena ini, al-Albani mendapat banyak

9 al-Shaybani, Hayat al-Albdni, Vol. 1, 46-47.
0 Ibid., 50-51.

61 Tbid., 52.

2 al-Sadhan, al-Imam al-Albant, 19-20.
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sekali ilmu dari ribuan manuskrip hadith yang disalinnya.
Kehebatannya ini beberapa tahun kemudian dipuji oleh Muhammad
Mustafa al-A‘zami pada pendahuluan S#udi Literatur Hadith Awal, di
mana al-A‘zami mengatakan: “Saya mengucapkan terima kasih kepada
Nasir al-Din al-Albani yang telah menempatkan keluasan ilmunya
pada manuskrip-manuskrip langka dalam tugas akhir saya,” hal ini
dikarenakan al-A‘zami memanfaatkan perpustakaan itu untuk
penyelesaian doktoralnya, dan ternyata apa yang didapatkannya dari
manuskrip-manuskrip hasil kerja keras al-Albani menghasilkan
kekaguman dari para pembimbingnya.”’

Tak cukup dengan belajar sendiri, al-Albani pun sering ikut serta
dalam seminar-seminar ulama besar semacam Muhammad Bahjah al-
Baitar yang sangat ahli dalam bidang hadith. Dari majelis serta diskusi-
diskusi ini mulai tampak kejeniusan al-Albani dalam kajian hadith.
Suatu ketika, Muhammad Raghib at-Tabbakh yang notabene seorang
ahli hadith, almusnid (ahli sanad), sekaligus sejarawan dari kota Halb
(Aleppo) tertarik untuk menguji hafalan serta pengetahuan al-Albani
tethadap %m mustalah al-hadith dan hasilnya pun sangat memuaskan.
Oleh karena itu, turun sebuah pengakuan dari al-Tabbakh, yaitu a/-
Anwar al-Jaliyah fi Mukbtasar al-Athbat al-Hanbaliyah, sebuah ijazah
sekaligus sanad yang bersambung hingga Ahmad b. Hanbal yang
melalui jalur al-Tabbakh.**

Pada tahun 1381-1383 H. (1962-1964 M), al-Albani mendapat
panggilan dari Universitas Islam Madinah yang ketika itu dipimpin
Muhammad b. Ibrahim, yang sekaligus menjabat sebagai penaschat
Kerajaan Arab Saudi. Ia meminta al-Albani untuk mengajar mata
kuliah hadith di universitas tersebut. Al-Albani pernah ditanya,
mengapa dirinya dapat mengajar di Universitas Islam Madinah,
padahal biasanya pengajar di sebuah universitas harus bergelar
doktor? Ia pun mengatakan bahwa ada dua faktor vyang
melatarbelakanginya. Pertama, universitas itu masih baru di Saudi.
Kedna, terkenalnya kitab-kitab karya al-Albani di kalangan Universitas
Islam Madinah dan mereka menerima karya-karya itu.”

Di sana al-Albani mengajar ilmu hadith dan fikih hadith di
fakultas pascasarjana, bahkan menjadi guru besar ilmu hadith. Pada

3 Thid.
64 al-Shaybani, Hayat al-Albani, Vol. 1, 65.
65 al-Sadhan, al-Imam al-Albant, 22.
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tahun 1975, al-Albani diangkat menjadi dewan tinggi Universitas
Islam Madinah selama tiga tahun hingga kemudian memutuskan
kembali pulang ke negaranya. ‘Abd al-‘Aziz b. ‘Abd Allah b. Baz
memberikan komentar atas al-Albani, “Aku belum pernah melihat di
kolong langit pada saat ini orang yang sangat alim dalam ilmu hadith
seperti al-‘Allamah Muhammad Nasir al-Din al-Albani.”*

Di akhir-akhir masa usianya, al-Albani melemah hingga
mengalami sakit dan sempat beberapa kali masuk rumah sakit.
Sesekali al-Albani keluar rumah sakit dalam kondisi yang tampak
schat. Pada akhir sakitnya, al-Albani dibawa ke rumah sakit di
Yordania untuk menjalani perawatan yang intensif. Pada akhir ashar
hari sabtu, 22 Jumadil Akhir 1420 H yang bertepatan pada tanggal 2
Oktober 1999, beberapa saat sebelum maghrib, al-Albani
mengembuskan nafas terakhirnya. Jenazahnya diurus dengan sangat
cepat, meskipun demikian, ternyata di luar dugaan, lebih dari 5.000
orang datang kemudian menyalati dan mengiringi penguburan jenazah
al-Albani.”’

Tercatat kurang lebih 200 karya yang dihasilkan oleh al-Albani,
beberapa di antaranya yang paling populer serta monumental adalah:
Silsilat al-Abadith al-Sahihah wa Shay’ min Fighiba wa Fawaidiha, Silsilat al-
Abadith al-Da‘ifah wa al-Mawdi‘ah wa Atharuba al-Shay’ fi al-Ummab,
Sabih wa Da'if al-Jami* al-Saghir, Sahih) wa Da'sf Sunan Abi Dawud, Sahih
wa Da'if Sunan al-Tirmidbi, Sahih wa Da'if Sunan al-Nasa'i, Sahil) wa Da'if
Sunan Ibn Mdjah, Adab al-Zifaf fi al-Sunnah al-Mutabbarah, Abkam al-
Jana’iz, Imva’ al-Ghalil fi Takbrij Abadith Manar al-Sabil, Tamam al-
Minnah fi Ta'liq ‘ala Figh al-Sunnab, Sifat Salat al-Nabi, Sahih al-Targhib
wa al-Tarhib, Da'if al-Targhib wa al-Tarhib, Fitnat al-Takfir, Jilbab al-
Mar’ah al-Muslimah, dan lain-lain.*®

Analisis terhadap Kritik Hadith Muhammad Nasir al-Din al-
Albani dalam al-Jami‘ al-Sahih

Muhammad Nasir al-Din al-Albani sedikitnya telah menilai gz %12
hadith yang terdapat dalam kitab a/-Jami‘ al-Sahi karya Muslim b. al-

%6 al-Shaybani, Hayat al-Albdni, Vol. 1, 65-66.

7 al-Sadhan, al-Inan: al-Albanz, 292.

68 Tbid. Lihat juga ‘Abd al-Rahman b. Muhammad al-Tzati, Jubid al-Shaykh al-Albini
i al-Hadith (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1425), 43-89.
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Hajjaj al-Naysaburi, yaitu hadith no. (768) — 198, (2106-2107) — 87,7
(983) — 11,7t (1122) — 108,72 (1437) — 123,73 (1695) — 23,74 (2016) —
116,75 (2426) — 64,76 (2621) — 137,77 (2734) — 89,8 (2748) — 9,7 dan
(2865) — 064.80 Namun, dalam tulisan ini hanya akan fokus
menganalisis hadith no. (1437) 123 dan no. (2016) 116. Pemilihan
sampel ini hanya untuk mewakili model kritik hadith yang dilakukan
al-Albani terhadap sanad dan matn.

1. Hadith Nomor (1437) 123
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr b. Abi Shaybah, telah

menceritakan kepada kami Marwan b. Mu‘wiyah, dari ‘Umar b.

Hamzah al-‘Umari, telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman b.

Sa‘d, ia berkata: Saya mendengar Abu Said al-Khudri mengatakan:

Rasulullah berkata: “Sesungguhnya manusia paling buruk kedudukanya

di sisi Allah pada hari kiamat adalah laki-laki yang berhubungan dengan

istrinya dan istrinya pun berhubungan denganya, kemudian ia

menyebarkan rahasianya”.

Dalam kitab Silsilat al-Apadith al-Da‘ifah wa al-Mawdsi‘ah, al-Albani
menilai hadith ini 4z %, karena menganggap ‘Umar b. Hamzah sebagai
perawi yang da‘/f. Penilaian al-Albani ini didasarkan pada pernyataan
al-Dhahabi dalam kitabnya a/-Kashif bahwa ‘Umar b. Hamzah dinilai
da‘if oleh Yahya b. Ma‘in dan al-Nasa’1. Selain itu, Ahmad b. Hanbal

juga menilai hadith-hadith yang diriwayatkan ‘Umar b. Hamzah

9 Bab al-Du'a’ fi Salat al-Layl wa Qiyamih, Vol. 1, 532.

0 Bab La Tadkbul al-Maldikah Bayt fil Kalb, Vol. 1, 1666.

™ Bab fi Tagdim al-Zakdh wa Man‘iha, Vol. 2, 676.

2 Bab al-Takhyir fi Sawm wa al-Fitr fi al-Safar, Vol. 2, 790.

3 Bab Taprim Ifsha’ Sarr al-Mar’'ab, Vol. 2, 1060.

" Bdb Man I 'taraf ‘ala Nafsilh bi al-Zina, Vol. 3, 1323.

5 Bab Kardhiyyat al-shurb gaiman, Vol 3, 1601.

76 Bab Fadail Zayd b. Harithah wa Usamab b. Zayd, Vol. 4, 1884.

" Bab al-Nabhy ‘an Tagnit al-Insan nin Rahmat Alldh Ta'dla, Vol. 4, 2023.

8 Bab Istihbab Hamd Allah Ta'ala ba'd al-Akl wa al-Shurb, Vol. 4, 2095.

7 Bab Sugut al-Dhunitb bi al-Istighfar Tawbah, Vol. 4, 2105.

80 Bab al-Sifat al-lati Yu'raf biba fi al-Dunya Abl al-Jannal wa Ahl al-Nar, Vol. 4, 2198.
81 Muslim b. al-Hajaj Aba Hasan al-Qasyirl al-Naysabari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 2
(Beirut : Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 1060.
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berstatus munkar. Al-Hafiz Ibn Hajar juga menetapkanya sebagai
perawi daif dalam kitab a/-Tagrib.”” 1.ebih jauh, al-Albani menyatakan
bahwa hadith Ab1 Sa’id al-Khudri dengan lafal Inn min asharr al-nas ‘ind
Allah manzilah yawm al-qiyamah dalam Sahih Muslin adalah hadith yang
ma'lil (terdapat 9la$).® Dalam kitab Adab al-Zifif, al-Albani juga
menyatakan bahwa hadith Imam Muslim tersebut berkualitas da %,
sebab dalam jalur transmisinya ada ‘Umar b. Hamzah yang dinilai da %
dalam kitab a/-Tagrib. al-Dhahabi dalam a/-Mizan juga menilai da%f
kepada ‘Umar b. Hamzah, sebagaimana komentar Yahya b. Ma‘in dan
al-Nasa1. Sedangkan Ahmad b. Hanbal menilai hadith-hadith riwayat
‘Umar b. Hamzah wmunkar. Lebih jauh, al-Albani mengomentari
pernyataan Ibn al-Qattan yang menyatakan bahwa hadith tersebut
adalah jasan. “Aku tidak tahu bagaimana menentukan hadith itu
sebagai hadith yang Jasan, sedangkan hakikatnya ia sebagai hadith
yang da ;) kata al-Albani. *

Dari  pernyataannya dapat disimpulkan bahwa al-Albani
menyatakan hadith nomor (1437) 123 sebagai hadith dz% lantaran
diriwayatkan ‘Umar b. Hamzah yang notabene sebagai perawi da .
Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih mendalam terkait
integritas dan kredebelitas ‘Umar b. Hamzah. Nama lengkapnya
adalah ‘Umar b. Hamzah b. ‘Abd Allah b. ‘Umar b. al-Khattab al-
Qurashi al-‘Adaw1 al-‘Umart al-Madani. Terkait dengan integritas dan
kredibelitasnya sebagai perawi hadith, terdapat beragam komentar
kritikus terhadap ‘Umar b. Hamzah. Ahmad Ibn Hanbal menilainya
dengan ungkapan Apadithubu Manakir. ‘Abbas al-Durt dari Yahya Ibn
Ma‘in menilainya Ad'af min Umar 1bn Mupammad Ibn Zayd. Al-Nasa’t
dan Yahya Ibn Ma‘in menilainya Daz7%. Abu Ahmad Ibn ‘Adi
menilainya Min man ynktab hadithuh.” Tbn Hibban menilainya dengan
ungkapan Dbhakara fi al-Thigath, min man yukhti’. Ibn al-Hajar al-
‘Asqalani menilainya dengan ungkapan Agbraj al-Hakim hadithub fi al-

82 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilab al-Apidith al-Da‘ifab wa al-Mawdi‘ab wa
Atharunba al-Sa’i fi al-Ummabh, Vol. 12 (Riyad: Dar al-Ma‘arif, 1412), 708.

83 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Irwa’ al-Ghalil fi Takbrij Ahadith Mandr al-Sabil,
Vol. 7 (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1405), 74-75.

8 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, .Adib al-Zafif fi al-Sunnah al-Mutabharah, Vol. 1
(t.t.: Dar al-Salam, 1420), 142-143.

8 Yasuf b. ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tabdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rjjal, Vol. 21
(Beirut: Mu’assis al-Risalah, 1400), 311.
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mustadrak wa qala kulluha mustaqimah.” Al-Dhahabl menilainya dengan
ungkapan Fa hddha mimma nstunkira li Umar.”’

Dari komentar para kritikus hadith di atas, ‘Umar b. Hamzah
dinilai dz% dengan berbagai redaksi. Oleh karena itu, perlu
menjelaskan maksud redaksi yang digunakan para kritikus hadith
ketika mengomentari kredibelitas ‘Umar b. Hamzah sebagai perawi
hadith.

a. Makna Ungkapan Apadithuh Manakir dari Ahmad b. Hanbal

Al-Tirmidht dalam kitab Sharh Tlal al-Tirmidhi mengatakan bahwa
definisi munkar dalam perspektif Abu Bakr al-Bardiji al-Hafiz adalah
ketika seorang perawi meriwayatkan hadith dari sahabat atau dari
tabi‘in yang tidak mengetahui matn hadith itu kecuali dari sanad yang ia
tiwayatkan.* Menurut Al-Luknawi, terdapat perbedaan antara ulama
al-mutaqaddimin - dan  al-muta’akbirin - dalam mendefinisikan hadith
munkar. al-Mutagaddimin menyematkan term ini kepada hadith yang
sendiri dalam periwayatan meskipun diriwayatkan perawi higah,
sementara menurut al-muta akhirin term munkar dipakai untuk hadith
dari periwayat da % yang menyelisihi perawi #higah.”

Bagi Nur al-Din ‘Itr, term ahadithub manakir dalam perspektif
Ahmad b. Hanbal dan mayoritas ahli hadith digunakan pada hadith
fard (sendiri) yang tidak mempunyai mutiba‘ah, dan hadith tersebut
dijadikan hujjah oleh mayoritas ahli hadith.” Hal ini senada dengan
yang dinyatakan Ibn Hajar al-‘Asqalant dalam Hadith al-Sari
Mugaddimah Fat) al-Bari, ia berkata: “A/-Munkar diucapkan Ahmad b.
Hanbal dan mayoritas ahli hadith terhadap al-hadith al-fard yang tidak
mempunyai zutiba‘ah.”

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa lafal apadithub
mandkir yang diungkapkan Ahmad b. Hanbal bukan lafal untuk
menganggap seorang perawi sebagai perawi yang meriwayatkan hadith

86 Ahmad b. ‘All b. Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 7 (India: Matba’ah
Da’irah al-Ma‘arif al-Nizamiyah, 13206), 437.

87 al-Dhahabi, Mizan al-1'tidal, Vol. 3, 192.

8 Zayn al-Din ‘Abd al-Rahman b. Ahmad al-Baghdadi, Sharh Tlal al-Tirmidhi, Vol. 2
(Urdun: Maktabah al-Manar, 1407), 653.

8 Abu al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi, a/-Raf* wa al-Takwmil fi al-
Jarh wa al-Ta'dil, Vol. 1 (Alepo: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyah, 1407), 211.

0 Ibid, 202; “Itr, Manbhaj al-Naqd fi ‘Ulsim al-Hadith, 114.

9% Ahmad b. ‘Al b. Hajar al-‘Asqalani, Hadr al-Sari Mugaddimab Fat} al-Bari, Vol. 1
(t.t.: al-Maktabah al-Salafiyah, t.th.), 437.
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munkar atau yang menyelisihi perawi yang thigah, akan tetapi untuk
perawi yang dinilai menyendiri dalam periwayatanya atau tidak
mempunyai mutiaba‘ah dan juga tidak mengandung unsur shadh atau
menyelisihi hadith yang lebih #higah.

b. Makna Ungkapan Ad‘af min Umar b. Mubammad lbn Zayd dari

Yahya b. Ma‘in

Dalam hal ini perlu diketahui, apakah perkataan Yahya b. Ma‘in
termasuk satu ungkapan perkataan atau dua ungkapan perkataan,
apakah ia jar)p atau fa'diP?, karena perkataan ini belum menunjukkan
Jarh sehingga perlu dijelaskan lebih lanjut. Konteks pernyataan Yahya
b. Ma‘n di sini ingin membandingkan antara ‘Umar b. Hamzah
dengan ‘Umar b. Muhammad b. Zayd, di mana ‘Umar b. Hamzah
dinilai lebih lemah (ad%f) dati pada ‘Umar b. Muhammad b. Zayd.”
Problemnya, apakah ungkapan Ibn Ma‘in ini termasuk jar) terhadap
‘Umar b. Hamzah?

Untuk memahami itu, perlu melihat komentar kritikus lain
terthadap ‘Umar b. Hamzah. Muhammad b. Sa‘d menilai ‘Umar b.
Hamzah dengan ungkapan kdna thigah; qalil al-hadith. Ahmad b.
Hanbal menilainya dengan ungkapan shaykh thigab; lays bih ba’s. ‘Abbas
al-Durt dari Yahya b. Ma‘in menilainya dengan ungkapan kana sali al-
badith. Abu Hatim menilainya dengan ungkapan hum khamsab
awthaqubum  Umar b. Muhammad, thigah sadng. Sementara al-Nasa’l
menilainya dengan ungkapan /ays bib ba’s.”

Terlihat sepertinya Yahya b. Ma‘in tidak menilai dz% ‘Umar b.
Hamzah secara mutlak dan ungkapan Ad‘af min Umar b. Mupammad b.
Zayd juga bukan kalimat jarh secara mutlak. Hal ini terbaca dari
jawaban Yahya b. Ma‘in ketika ditanya Ibn al-Junayd tentang ‘Umar b.
Hamzah. Ibn al-Junayd berkata, “Aku bertanya kepada Yahya tentang
‘Umar b. Hamzah yang meriwayatkan hadith dari Usamah.” Ia
menjawab: “Dia, ‘Umar b. Hamzah ‘Umari.” Aku lanjut bertanya,

92 al-Mizzi, Tabhdhib al-Kamal, Vol. 21, 312; al-‘Asqalani, Tabdhib al-Tabdhib, Vol. 7,
437; al-Raz, al-Jarh wa al-Ta'dil, Vol. 6, 104; Abu Ahmad b. ‘Ad1 al-Jutjani, a/-Kamil fi
Du'afa’ al-Rijal, Vol. 6 (Beirut: al-Kutub al-Timiyah, 1418), 36.

% Ibid, Vol. 21, 501-502.
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“Apakah hadithnya wustagim?” Ibn Ma‘in menjawab, “Salih lays bi
dhik, hadithnya diriwayatkan oleh Marwan al-Fazari.”*

Dari keterangan tersebut dapat diketahui maksud Yahya b. Ma‘in
dengan ungkapannya ad‘af min Umar b. Mupammad b. Zayd, yaitu ia
menilai derajat ‘Umar b. Hamzah lebih rendah dari pada derajat
‘Umar b. Muhammad b. Zayd yang sama-sama dianggap sebagai
perawi yang sa/h. Dengan kata lain, terdapat perbedaan tingkat
integritas dan kredebelitas (#higah) antara ‘Umar b. Muhammad b.
Zayd dan ‘Umar b. Hamzah, meskipun keduanya sama-sama #higah.”
c. Makna Ungkapan Dz %f dari al-Dhahabi

Dalam kitab Mizan al-I tidal, al-Dhahabi memberi komentar bahwa
‘Umar b. Hamzah dinilai dz% oleh Yahya b. Ma‘in dan al-Nasa’l
dengan redaksi mutlak (da‘afab Yahya b. Ma‘in wa al-Nasa’i).”® Dengan
kata lain, al-Dhahabi menyandarkan penilaiannya kepada Yahya b.
Ma‘in dan al-Nasa’t. Padahal redaksi kritik yang digunakan Yahya b.
Ma‘in dalam menilai ‘Umar b. Hamzah menggunakan ad'af min ‘Umar
b. Mupammad b. Zayd, yang berarti ‘Umar b. Hamzah lebih lemah dari
pada ‘Umar b. Muhammad b. Zayd yang notabene keduanya status
perawi #higah. Hal ini bisa diketahui dari jawaban Yahya b. Ma‘in
ketika ditanya Ibn al-Junayd tentang hadith-hadith yang diriwayatkan
‘Umar b. Hamzah, sali) lays bi dhik.”” ‘Umar b. Muhammad b. Zayd
sendiri oleh para kritikus dinilai sa/ip al-hadith, sementara ‘Umar b.
Hamzah berstatus salih lays bi dhak. Derajat salih lays bi dhak jelas lebih
rendah dari pada salzh al-hadith dan masih dalam tingkatan fa dil.

Lebih lanjut, Yahya b. Ma‘ln juga menilai da% kepada ‘Umar b.
Hamzah, seperti diceritakan Muhammad b. ‘Ali, dari ‘Uthman b.
Sa‘d, ia berkata: “Aku bertanya kepada Yahya b. Ma‘in tentang ihwal
‘Umar b. Hamzah yang meriwayatkan hadith dari Salim? Yahya b.

% Abu Zakariya Yahya b. Ma‘in al-Baghdadi, Su'alat 1bn al-Junayd li Abi Zakariya
Yahya Ibn Ma‘in (Madinah: Maktabah al-Dar, 1408), 439. No. 687.

95 ‘Ali b. Muhammad al-Kitami, Bayan al-Wabm wa al-Ihan fi Kitib al-Abkdm, Vol. 4
(Riyad: Dar Tayyibah, 1418), 451.

% al-Dhahabi, Mizan al-I'tdal, Vol. 3, 192; Muhammad b. Ahmad al-Dhahabi, a/-
Kashif fi Ma‘rifabh min Riwayah fi al-Kutub al-Sittah, Vol. 2 (Jeddah: Dar al-Qiblah i al-
Thaqafah al-Islamiyah, 1413), 58.

97 Ibn Ma‘in, Su’alat Ibn al-Junayd, 439. No. 687.
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Ma‘in menjawab, % *® Dari sini dapat dipahami bahwa Yahya b.
Ma‘in hanya menilai dz% kepada ‘Umar b. Hamzah ketika
meriwayatkan hadith dari Salim, sehingga generalisasi yang dilakuakan
al-Dhahabi dalam menilai ‘Umar b. Hamzah sebagai perawi da%f
dengan justifikasi kritik Yahya b. Ma‘n tidak bisa dianggap benar.
Sedangkan pernyataan al-Nasal yang menilai dz% ‘Umar b.
Hamzah dapat dilihat dalam Tahdhib al-Kamal® dan Tahdhib  al-
Tahdhib."" Sementara dalam kitab yang dikarang oleh al-Nasa’T sendiri,
ia menyatakan ‘Umar b. Hamzah sebagai perawi yang /ays bi al-gawi.""!
Dari sini dapat dikatakan bahwa al-Nasa’l belum menilai dz % ‘Umar b.
Hamzah secara mutlak, schingga para penulis buku yang
menyebutkan bahwa al-Nasa’t menilai ¢gz% ‘Umar b. Hamzah adalah
keliru, sebab pengertian /ays bi al-gawi berbeda dengan daif. Meskipun
redaksi /lays bi al-gawi merupakan derajat paling rendah dalam jarh,
namun yang perlu dipahami bahwa al-Nasal adalah kritikus
mutashaddid dalam  jarh, di mana dalam hal ini penilaiaannya
bersebrangan dengan kritikus hadith yang lainnya, sehingga tidak
mengherankan jika hadithnya ‘Umar b. Hamzah diriwayatkan Imam
Muslim. Di samping itu, ia tidak memberi penjelasan penyebab ‘Umar
b. Hamzah terkena jarp dengan kata /ays bi al-qawi, sehingga tidak bisa
diterima.'”
d. Makna Ungkapan Min Man Yukhti’ dari al-Hafiz Ibn Hibban
Dalam kitab a/-Thigath, Ibn Hibban komentar bahwa ‘Umar b.
Hamzah adalah perawi yang pernah melakukan kesalahan (&ana min
man yukhti).'” Pada dasarnya terdapat perbedaan antara kalimat min
man yukhti’ dengan kathir al-khata’. Lafal kathir al-kbata’ ditujukan
kepada perawi yang sering keliru dalam hadithnya, sehingga
menyelisthi hadith lain. Sedangkan mzin man yukhti’ merupakan lafal

98 al-Jutjani, al-Kamil fi Du'afa’ al-Rijal, Vol. 6, 35; Abu Zakariya Yahya b. Ma‘in al-
Baghdadi, Tarikh 1bn Ma'in (Damaskus: Dar al-Ma’muan al-Turath, 1400), 142.

9 al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 21, 311.

100 al-*Asqalant, Tabdhib al-Tahdhib, Vol. 7, 437.

101 Ahmad b. Shu‘ayb al-Nasai, a/-Du'afa’ wa al-Matrikin /i al-Nasa'i, Vol. 1 (Alepo:
Dar al-Wa’1, 1396), 83.

102 Sulayman b. al-Ash‘ath al-Sijistani, Su'alit Abi Ubayd al-Ajari Aba Dawnd al-
Sijistant [ al-Jarh wa al-Ta'dil (Madinah: ‘Umadah al-Bahth al-Tlmi, 1403), 30.

103 Muhammad b. Hibban, a/Thigath, Vol. 7 (India: D2’irah al-Ma‘arif al-
‘Utmaniyah, 1393), 168.
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yang ditujukan kepada perawi yang pernah dan jarang melakukan
kesalahan dalam hadithnya.

Ibn Hajar menjelaskan bahwa perawi yang dinilai jarh dengan
ungkapan akhta’ fi al-hadith bukan berarti seluruh hadithnya harus
ditolak. Yahya b. Ma‘in bahkan berkata, “Aku bukan seorang yang
terkejut jika seseorang meriwayatkan hadith kemudian pernah keliru
malainkan aku terkejut jika ada seseorang meriwayatkan hadith
kemudian sama (seperti aslinya).”'™* Artinya, perawi yang mendapat
predikat kdna min man yukhti’ merupakan perawi yang pernah
melakukan kesalahan meskipun tidak sering dan tidak selalu salah,
sehingga hadithnya tidak dapat ditolak secara keseluruhan tanpa ada
bukti jelas yang menunjukkan bahwa hadith tersebut adalah hadith
yang salah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ‘Umar b.
Hamzah merupakan perawi #higah menurut Ibn Hibban.

e. Makna ungkapan Da’jf dari al-Hafiz Ibn Hajar

Dalam Tagrib al-Tahdhib, Ibn Hajar menyatakan bahwa ‘Umar b.
Hamzah termasuk perawi da%.'” Bagi Ibn Hajar, seorang peneliti
yang mendapati perawi yang integritas dan kredebelitasnya tidak
dijelaskan oleh para kritikus sebagai pertimbangan, di sisi lain ia
mendapati pernyataan Jaf kepada perawi tersebut meskipun tidak
dijelaskan sebabnya, maka ia harus ditetapkan sebagai perawi da %"
Padahal Yahya b. Ma‘in ketika ditanya Ibn al-Junayd tentang hadith-
hadith yang diriwayatkan ‘Umar b. Hamzah menyatakan bahwa ia
adalah perawi yang salip lays bi dhak."” Dalam buku Lisin al-Mizan, Ibn
Hajar juga mengutip pendapat Yahya b. Ma‘in yang menetapkan
bahwa ‘Umar b. Hamzah sebagai perawi yang thigah."”

Pada konteks ini, kita melihat sikap ambiguitas Ibn Hajar dalam
menilai ‘Umar b. Hamzah, di mana dalam kitab Tagrib al-Tahdhib ia
menilai da%, sementara dalam Lisan al-Mizan ia menilai thigab.
Menyikapi hal ini, penilaian daf yang dilakuakan Ibn Hajar kepada
‘Umar b. Hamzah jelas tidak dapat diterima, sebab tidak dijelaskan

104 Ahmad b. ‘All b. Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizdn, Vol. 1 (Beirut: Mu’assis al-
Aflami li al-Matbu‘at, 1390), 18.

105 al-*Asqalant, Tagrib al-Tabhdhib, no. 4884, 411.

106 Tbid, 5; Ahmad b. ‘Ali b. Hajar Al-‘Asqalani, Sharh Nukbbah al-Fikar fi Mustalal
Abl al-Athar, Vol. 11 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 30.

107 Yahya b. Ma‘in, Su’alat Ibn al-Junayd, 439.

108 Tbn Hajar al-‘Asqalant, Lisan al-Mizan, Vol. 7, 514.
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faktor-faktor yang menyebabkan ia dinilai da % (jarh ghayr mufassar). Di
pihak lain, Ibn Hibban, al-Hakim, dan Ibn Ma‘in menyatakan bahwa
‘Umar b. Hamzah merupakan perawi yang #higah, sehingga dari sini
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ‘Umar b. Hamzah merupakan
perawi yang zhigabh.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa penilaian ¢z % oleh al-Albani
terthadap sanad hadith nomor (1437) 123 adalah keliru dan tidak bisa
dipertanggungjawabkan. Tampak sekali al-Albani kurang jeli dalam
memahami lafal-lafal yang digunakan oleh Ahmad b. Hanbal, Yahya
b. Ma‘n, al-Dhahabi, Ibn Hibban, dan Ibn Hajar ketika melakukan
jarh tethadap ‘Umar b. Hamzah. Di samping itu, ia juga kurang
memberi perhatian ekstra dalam menganalisa status perawi yang
dinilai ganda oleh para kritikus (terdapat komentar jarh dan fa'dil)
sehingga keliru dalam menyimpulkan status perawi.

2. Hadith no. (2016) 116
sc)A;u.aJAs:LuJ; ‘Lg)\)sl\k;uuu\})al_uh ‘;M‘UJJLXAMJ.\Q‘;\.\JA
Msd\éma\ﬂ\djujd\ﬁ dﬁca}ﬁb\@um\ s&ﬂ\uu.ks: y\‘;}).\;\
((@thwcbuue&mh\w)wY» ‘al-u)

“Telah menceritakan kepadaku ‘Abd al-Jabbar b. al-‘Al2’, telah

menceritakan kepada kami Marwan al-Fazari, telah menceritakan kepada

kami ‘Umar b. Hamzah, telah mengabarkan kepadaku Aba Ghatafan al-

Murri, bahwa ia mendengar Abu Hurayrah berkata: Rasul bersabda:

“Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian minum dengan berdiri, jika
di antara kalian lupa hendaklah ia memuntahkanya”.

Dalam  Silsilat ~ al-Apadith al-Da‘ifab wa al-Mawdyi‘ah, al-Albani
menilai hadith dengan redaksi teks di atas merupakan padith munkar.
“Hadith tentang larangan minum dengan berdiri yang berkualitas sajif
banyak sekali diriwayatkan oleh para sahabat, salah satunya Abu
Hurayrah, namun tanpa penyebutan redaksi fz man nasiya,” kata al-
Albani."" Sementara dalam Silsilat al-Ahadith al-Sahibab, al-Albani
menyebut bahwa penambahan redaksi fz man nasiya falyastaqi’
menyebabkan kualitas hadith menjadi dz%, di mana penambahan
redaksi itu dilakukan oleh ‘Umar b. Hamzah yang notabene dianggap
perawi daif oleh Ibn Ma‘in, al-Nasa1, dan lainnya.'"' Hadith semakna
yang kualitasnya sa)zh misalnya hadith riwayat Aba Hurayrah, yaitu:

109 Muslim, alJami* al-Salih, Vol. 3, 1601.
10 ol Albani, Silsilat al-Abddith al-Da‘fah, Vol. 1, 157-164.
1 ol Albant, Silsilat al-Apddith al-Sabibab, no. 175, Vol. 1, 337.
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Dari Nabi, bahwa ia melihat laki-laki minum dengan berdiri,

kemudian Nabi bersabda kepadanya: “Muntahkanlah!” Orang itu

bertanya: “Mengapa?” Nabi bersabda: “Apakah kamu suka jika
minum bersama dengan kucing?” Orang itu menjawab: “Tidak.”

Nabi bersabda lagi: “Sesugguhnya telah minum bersamamu

sesuatu yang lebih buruk dari pada itu, yaitu setan”.

Hadith ini dikeluarkan (Zzkhrij) oleh Ahmad b. Hanbal, al-Darimi,
dan al-Tahawi dalam Mushkil al-Athar dari Shubah, dari Abi Ziyad.
Bagi al-Albani, sanad hadith ini sahih, sebab para perawinya thigah dan
menjadi bagian dari perawi al-Bukhari dan Imam Muslim, kecuali Abu
Ziyad. Meskipun demikian, Ibn Ma‘in menilainya sebagai perawi
thigah, sementara Abu Hatim menilainya shaykh salih al-hadith. Selain
itu, ada juga hadith larangan minum dengan berdiri yang kualitas
redaksinya (watn) dinilai sahi) oleh al-Albani," yaitu:

(—Ja_l}]” élu}‘%.ﬂt—&.\\ém&\\dy)d\ﬁ d\ﬁm&‘@ajc).\)ﬁ‘;ﬂ
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Dari Abua Hurayrah, Nabi bersabda: “Jika kamu mengetahui

seseorang yang minum dengan berdiri, maka suruh ia

memuntahkan apa yang ada (air) di dalam perutnya.”

Dari sini dapat dipahami bahwa hadith tentang larangan minum
dengan berdiri yang diriwayatkan Muslim ini berkualitas da
disebabkan al-Albani menilainya sebagai jadith munkar, yaitu hadith
yang diriwayatkan oleh perawi lemah yang bertentangan dengan
riwayat perawi #higah; atau hadith yang di dalam jalur transmisinya
(sanad) terdapat perawi yang telah banyak kelalainnya dan telah terlihat
sifat fasik dalam dirinya.'""” Perawi yang dianggap lemah oleh al-Albani
adalah ‘Umar b. Hamzah yang notabene dinilai dz% oleh Ibn Ma‘in,
al-Nasa1, dan lainnya. Sedangkan redaksi matn riwayat ‘Umar b.

112 Ahmad b. Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad b. Hanbal, no. 8003 dan 8004, Vol. 13
(Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 381. Seluruh perawinya shigah.

U3 gl-Albant, Silsilat al-Ahidith al-Sahihab, no. 175, Vol. 1, 337.

114 Ahmad b. al-Husayn al-Bayhaq, a~-Sunan al-Kubra li al-Baybagi, no. 14642, Vol. 7
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1424), 459; Ibn Hanbal, Musnad al-Indm, no.
7808-7809, Vol. 13, 216.

15 al-Tahhan, Taysir Mustalal) al-Hadith, 26.
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Hamzah yang menyalahi riwayat perawi #higah lainnya adalah adanya
tambahan kalimat fz man nasiya.'"’

Terkait dengan makna lafal-lafal jarh yang digunakan oleh para
kritikus hadith untuk menilai integritas dan kapabelitas ‘Umar b.
Hamzah telah diulas panjang lebar di atas, di mana intinya ‘Umar b.
Hamzah adalah perawi #higah, sebagaimana komentar al-Hakim
(abadithubu mustagim) dan al-Dhahabi (sadig yughrib), sehingga untuk
menjustifikasi bahwa hadith ini munkar kurang tepat. Hadith tentang
larangan minum dengan berdiri memang memiliki beberapa variasi
redaksi dari beberapa sahabat yang berbeda dan tidak mempunyai
asbab wurid."” Sedangkan khusus untuk hadith tiwayat Muslim, al-
Nawaw1 menilai bahwa hadith ini termasuk alhadith al-sahibh al-sari.
Penilaian ini sama dengan yang dikakukan oleh al-Qadi ‘Iyad yang
menyatakan, al-sunnah al-sahihah al-saripah.'™

Untuk pemahaman maknanya, ulama berbeda pendapat. Hal ini
dilatarbelakangi adanya hadith tentang bolehnya minum dengan
berdiri. Aba Hafs b. Shahin, Ibn Hibban, dan Ibn Hazm menyatakan
bahwa hadith tentang larangan minum dengan berdiri diabrogasi
(naskh) oleh hadith bolehnya minum dengan berdiri. Bahkan,
mayoritas ulama dari mazhab Maliki menilai hadith tentang larangan
minum dengan berdiri sebagai hadith 4z 7, di antaranya Aba ‘Umar b.
‘Abd al-Barr. Menanggapi hal itu, Imam Nawawi sebagai komentator
Sabih Muslm menyatakan bahwa larangan minum dengan berdiri
bersifat makrub tanzih, sementara perilaku Nabi Muhammad yang
pernah minum dengan berdiri menunjukkan pada hukum bolehnya
minum sambil berdiri, sehingga kedua hadith tersebut tidak saling
kontradiksi.'"”

Ibn Hajar pun juga melakukan kompromi terhadap dua hadith
yang terlihat bertentangan ini. Lebih jauh ia menyatakan bahwa
minum dengan duduk lebih aman dan menjauhkan dari goncangan
yang mengakibatkan sakit pada hati atau kerongkongan. Oleh karena
itu, redaksi fz man nasiya falyastagi’ (jika di antara kalian lupa hendaklah

16 gl-Albant, Silsilah al-Abddith al-Sahihabh, no. 175, Vol. 1, 337.

17 Mahmud b. Ahmad, Uwdah al-Qari Sharh Sahilh al-Bukbari, Vol. 9 (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 278-279.

118 Aba Zakaria Mahya al-Din Yahya b. Sharf al-Nawawi, a/-Manbdaj Sharh Sabil
Muslim b. al-Hajaj, Vol. 13 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 1392), 195.

119 Tbid, Vol. 21, 193.
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ia memuntahkanya) bukanlah memiliki pemahaman untuk menyelisihi
substansi makna hadith bolehnya minum dengan berdiri, namun
merupakan bentuk anjuran kepada orang yang sengaja ataupun lupa
minum dengan berdiri untuk memuntahkannya, sebab di dalamnya
terdapat bahaya. Penyebutan kata nasiya (lupa) secara khusus dalam
teks hadith memberi petunjuk bahwa orang mukmin biasanya tidak
melakukan minum sambil berdiri setelah adanya larangan, kecuali
karena lupa. '’

Dari penjelasan Imam al-Nawawi dan Ibn Hajar dapat ditarik
kesimpulan bahwa lafal fz #an nasiya dalam hadith Muslim yang dinilai
munfkar oleh al-Albani sebab menyelisihi riwayat hadith yang lain, pada
dasarnya merupakan penjelasan lebih rinci terhadap sabda Nabi yang
dinilai sahih oleh al-Albani, Law ya‘lam al-ladhi yashrab wa huwa qaim ma
7 batnih lastaga’ (Jika kamu mengetahui seseorang yang minum dengan
berdiri, maka suruh ia memuntahkan apa yang ada (air) di dalam
perutnya). Oleh karena itu, al-Albani dalam meneliti hadith ini
sepertinya kurang memahami lafal pada mam hadith, mengabaikan
sharp hadith yang telah dilakukan oleh para ulama, mengabaikan
hadith lain yang setema atau menjadi penjelas terhadap hadith utama
yang diteliti, dan kurang respek terhadap matn hadith yang sedikit
berbeda dengan matn hadith yang lainya sehingga menganggap watn
hadith tersebut sebagai watn hadith yang mudraj, shadh, dan nunkar.

Penutup

Dalam melakukan penelitian hadith, hendaknya memperhatikan
kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh para ulama hadith, juga
diperlukan ketekunan, kesabaran, dan ketelitian, schingga kesalahan-
kesalahan dalam menyimpulkan hasil penelitian hadith dapat
dihindari, mengingat pentingnya hadith sebagai pijakan dalam
merumuskan ajaran agama Islam.

Dari beberapa analisis terhadap hasil penelitian yang dilakukan
Muhammad Nasir al-Din al-Albani dalam menilai dz % hadith-hadith
yang terdapat dalam kitab a/-Jami‘ al-Sapih karya Muslim b. al-Hajjaj al-
Naysaburi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama,
penelitian Muhammad Nasir al-Din al-Albani dalam menetapkan
hadith-hadith da% dalam kitab a/-Jami‘ al-Sahih adalah tidak benar,

120 Ahmad b. ‘All b. Hajar al-‘Asqalani, Fazh al-Bari Sharh Sabih al-Bukhdari, Vol. 10
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379), 82-83.
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karena hadith-hadith yang dinyatakan du% dalam penelitiannya
ternyata berkualitas sapih dan hasan. Kedua, terdapat beberapa faktor
dan penyebab yang mengakibatkan Muhammad Nasir al-Din al-
Albani salah dalam melakukan penelitian: [1]. Dalam penelitian
tethadap sanad, al-Albani sepertinya kurang jeli dalam memahami
lafal-lafal yang digunakan oleh para kritikus hadith ketika melakukan
Jarh terhadap ‘Umar b. Hamzah. Di samping itu, ia juga kurang
memberi perhatian ekstra dalam menganalisa status perawi yang
dinilai ganda oleh para kritikus (terdapat komentar jarh dan fa'dil)
sehingga keliru dalam menyimpulkan status perawi; [2]. Sementara
ketika al-Albani meneliti watn, ia sepertinya kurang memahami lafal
pada matn hadith, mengabaikan shar) hadith yang telah dilakukan oleh
para ulama, mengabaikan hadith lain yang setema atau menjadi
penjelas terhadap hadith utama yang diteliti, dan kurang respek
tethadap matn hadith yang sedikit berbeda dengan matn hadith yang
lainya sehingga menganggap matm hadith tersebut sebagai zam hadith
yang mudraj, shadh, dan munkar.
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